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RINGKASAN

Untuk daerah tertutup di bidang dengan batas melengkung, masalah
penentuan luas akan menjadi lebih sukar. Salah satu cara yang dapat dilakukan
adalah dengan menggunakan integral garis. Teorema Green adalah sebuah
teorema yang menghubungkan antara integral lipat dua dengan integral garis
sebagai batasnya.

Sebuah lengkungan tertutup C di bidang akan membagi bidang menjadi
daerah dalam ( daerah terbatas ) dan daerah Iuar. Arah ( orientasi ) lengkungan C
diasumsikan jika kita bergerak sepanjang lengkungan C, maka daerah dalam
terletak disebelah kiri kita. Arah lengkungan selalu diasumsikan demikian.

Sebuah daerah di bidang dengan batas lengkungan tertutup C, luasnya

dapat dihitung dengan menggunakan integral garis. Luas daerah tersecbut adalah

—;-gxdy—ydx.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Untuk daerah tertutup di bidang yang dibatasi oleh ruas garis lurus
(poligon), masalah menghitung luas tidak menjadi persoalan. Dimulai dengan
mendefinisi-kan luas persegi panjang sebagai panjang kali lebar, dan dari sini
secara beruntun dapat diturunkan luas jajaran-genjang, segi-tiga, dan sebarang
poligon.

Untuk daerah tertutup dibidang dengan batas melengkung, masalah
penentuan luas menjadi lebih sukar. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah

dengan menggunakan integral garis.

1.2 Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana caranya
menghitung luas daerah pada bidang dengan menggunakan integral garis. Daerah
dibidang yang akan dihitung luasnya adalah daerah yang dibatasi oleh dua fungsi

dan dua garis sejajar sumbu koordinat.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan cara menentukan luas daerah

pada bidang dengan menggunakan integral garis.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis dan

pembaca terhadap permasalahan menentukan luas daerah di bidang.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Integral Lipat Dua
Pengertian integral lipat dua dapat ditulis dalam dua bentuk yaitu dalam

bentuk (2.1.1) atau (2.1.2). Dalam bentuk pertama yaitu,

ialah pengintegralan pertama dilakukan terhadap x dengan memandang f{x,y)
sebagai fungsi dari x dan y dianggap tetap ( konstan ), sedang batas integrasinya
yaitu nilai x, ke x,, kemudian hasil pengintegralan pertama diintegrasikan lagi

terhadap y dengan batas integrasinya dari nilai y, ke y,.

Sedangkan dalam bentuk kedua, yaitu

ialah pengintegralan pertama dilakukan terhadap y dengan memandang f{x,y)
sebagai fungsi dari y dan x dianggap tetap (konstan) dengan batas integrasi yaitu

nilai y, ke y, kemudian hasilnya diintegrasikan lagi terhadap x dengan batas

integrasinya nilai x, ke x,,

Secara umum bentuk integral lipat dua di atas masing-masing biasanya

ditulis dalam bentuk Hf(x,y) dxdy atau” fix,y)dydx, yang berarti f(x,y)
A S

diintegrasikan pada daerah (region) S. Secara geometri dapat disajikan sebagai

berikut :




Y
AA
B
b,
b
a, a; Ix

Gambar 2.1.1 Daerah Tertutup S

Daerah S pada bidang XOY dibagi menjadi n bagian oleh garis-garis yang sejajar

sumbu koordinat sehingga terdapat n bagian AAi, I .. ,ndimanai = 1

E

2,93, 8- , n dan AA. = Ax Ay seperti terlithat pada Gambar 2.1.1. Ambil (x;,y;)

sembarang dalam AA; dan n — oo, sedemikian sehingga AA; yang terbesar menuju
0, maka yang dimaksud integral rangkap dua dari fungsi f(x,y) pada daerah S

adalah :

[[rGyyaxdy=lim > f(x,,y,)A4,

S i=1

n—»a0 %

n
=lim ) f(x,,y,)AxAy (Baisuni,1986)
i=l

Untuk daerah S yang dibatasi oleh garis-garis sejajar sumbu koordinat, terdapat
bentuk garis lengkung berikut :
B1A;B,; memperlihatkan x = x,(y) dan B,A;B; memperlihatkan x = x,(y), kedua-

nya merupakan fungsi dari y.



A1B A, memperlihatkan y = y;(x) dan A;B,A; memperlihatkan y = y,(x), kedua-

nya merupakan fungsi dari x, sehingga diperoleh bentuk (2.1.1) dan (2.1.2)

sebagai berikut :
(b2 g2
ﬂ’ f(x,y)dxdy= jbl B . — (2.1.3)
S
. ) ¥(x)
- Ll jy](x) FOCVIAVAX oo (2.1.4)
2.2. Integral Garis

Bila diketahui lengkungan r(t) = (x(t),y(t)) pada bidang yang didefinisikan
pada interval [a,b] dan turunannya terbatas. Kemudian diketahui pula medan gaya
F(x,y) = (Fi(x,y),Fa(x,y)) pada bidang. Kita dapat menghitung usaha yang dilaku-
kan oleh gaya tersebut untuk membawa suatu partikel dari titik r(a) ke titik r(b)
sepanjang lengkungan. Caranya adalah kita bagi lintasan tersebut menjadi
potongan kecil dan kita anggap bahwa sepanjang lintasan kecil itu medan gaya
mempunyai nilai konstan, misalkan sebesar F(c;) dengan c; titik pada potongan
kecil seperti pada gambar 2.2.1.

Y4 r'(yi)At

r(ti)

r(t_1)

v

Gambar 2.2.1 Sebuah Lengkungan




Pemotongan menjadi lengkungan kecil dapat dilakukan dengan cara
membagi interval [a,b] menjadi subinterval kecil [a,t;], [ti, t2], ... , [ta1,b] yang
sama panjang. Pada subinterval kecil [t;.1, ti] lengkungan kecil dengan ujung r(t;.,)
dan r(t;) dapat dihampiri oleh garis lurus yang menghubungkan ujung-ujungnya

ataupun vektor r(t;) - r(t.), yang kurang lebih sama dengan
gt TV ESOL L AUN L)L AT 4. o ey (2.2.1)
dengan At =t; —t, ; dan (y;) titik pada interval [t; ;,t;]. Ekspresi (2.2.1) ini dapat

dibaca sebagai vektor singgung dikalikan dengan perubahan t dan diperoleh

berdasarkan teorema nilai rata — rata Cauchy untuk fungsi satu variabel.

Selanjutnya, dengan memilih ¢; = (x(y;),y(y:)), usaha yang dilakukan

oleh medan gaya sepanjang lengkungan kecil ini adalah :

F(e,).r'(wi)At = Fi(ci)x(Wi) At + Fa(C)y (W) At ... {1.2.2)
Ataupun
F(c:). (. Ay )™= E{e)ax ¥ EuCOAY cvmisonnnmsmumisses. gl ..... (2.2.3)

Dengan r(t;) — r(ti.1) = (Ax;,Ay;) = (X’ (yi)ALy (yi)At)

Selanjutnya dengan menjumlahkan semua potongan dan mengambil

n—oo, maka

. b ,
Hn ey )+ Fre WA= [ (F (0, O 0+, (30, M) (1)l
Dengan dasar (2.2.3), integral ini dapat ditulis sebagai

lim > Fi(c, ), + (e )y, =[5 Fy(x, y)d
NI (e, + F ()0, =, (i) F )y



Hal ini sesuai dengan penulisan perubahan variabel pada integral, yaitu dx=x’(t)dt
dan dy = y’(t)dt.
Definisi
Misalkan r(t) = (x(t),y(t)) lengkungan pada bidang yang didefinisikan pada
interval tertutup [a,b] yang mempunyai turunan terbatas dan misalkan medan
vektor F(x,y) = (Fi(x,y), Fa(xy)) nilainya terbatas. Integral garis dari medan
vektor F sepanjang lengkungan r ditulis
[ )+ By (x, y)dy = F (o), oy (0
= [(F (x(@0), )% @)+ F (x(0), )y (0 it

dan bentuk terakhir adalah integral satu variabel.

Ekspresi Fi(x,y)dx + Fy(x.y)dy disebut bentuk diferensial. Dengan mengana-
logikan seperti pada fungsi skalar, bentuk r’(t)dt ditulis sebagai dr = r’(t)dt.

Seperti integral lipat ataupun integral satu variabel, jika fungsi yang terlibat
kontinu kecuali dihimpunan dengan dimensi lebih kecil (dalam hal ini beberapa
titik saja), maka integral tersebut ada. Dalam hal integral garis, medan vektor F
harus kontinu dan persamaan lengkungan harus mempunyai turunan kontinu

kecuali mugkin di beberapa titik.

2.3. Luas Daerah Bidang Rata
Luas Daerah di Bawah Kurva
Andaikan y = f(x) menentukan persamaan sebuah kurva pada bidang xy
dan andaikan f kontinu dan tak negatif pada selang a < x < b (Gambar 2.3.1).

Daerah R yang dibatasi oleh kurva y = f(x), x = a, x = b dan y = 0 dinamakan




sebagai daerah dibawah kurva y = f(x) antara x = a dan x = b. Jika luas daerah R

dinyatakan dengan A(R), maka :

b
i (2.3.1)

Bila kurva y = f(x) terletak dibawah sumbu x (Gambar 2.3.2) maka luas

daerah R adalah :
b
AR)= -Jf(x)dx ................................................................................. (23.2)
a
Ya
Y a
a b
y = f{x) "
R X
R
y = f(x)
a b Xr

Gambar 2.3.1 Daerah di atas sumbu X Gambar 2.3.2 Daerah di bawah sumbu X

Luas Daerah Yang Dibatasi Oleh Dua Kurva
Fungsi y = f(x) dan y = g(x) adalah fungsi yang kontinu dan g(x) < f{x)
pada selang a < x < b. Andaikan L menyatakan luas daerah yang dibatasi oleh

kurva y = f(x), y = g(x), x = a, dan x = b (Gambar 2.3.3) maka :

b
2 R | (2.3.3)




Gambar 2.3.3 Daerah Yang Dibatasi Oleh Dua Kurva

2.4. Teorema Green

Hubungan antara integral lipat dua dengan integral garis sebagai batasnya
dapat kita temukan pada Teorema Green. Misalkan C lengkungan tertutup di
bidang, maka lengkungan ini akan membagi bidang menjadi dua daerah, yaitu
daerah dalam (daerah terbatas) dan daerah luar seperti pada gambar 2.4.1.
Misalkan n(t) vektor normal lengkungan yang menunjuk daerah luar. Kemudian,
yang dimaksud dengan arah (orientasi) lengkungan C adalah arah vektor k x n
dengan k adalah vektor yang tegak lurus bidang. Jika kita bergerak sepanjang
lengkungan C dengan mengikuti arah tersebut, daerah didalam terletak disebelah
kiri kita (gambar 2.4.2). Kita mengasumsikan bahwa arah dari lengkungan selalu

demikian (Budhi, 2001).

Lengkungan yang dimaksud disini adalah lengkungan licin bagian demi

ba-gian. Misalkan r : [a,b]— R? disebut lengkungan licin bagian demi bagian jika

ada titik a = ap <a; < .. <a, = b sehingga pemetaan

(t) : [a, aj41] — R?




mempunyai turunan yang kontinu, contoh lengkungan seperti ini adalah segitiga.

Gambar 2.4.1 Daerah TertutupR = Gambar 2.4.2 Orientasi ( Arah ) Lengkungan
Teorema Green di bidang

Misalkan D daerah di bidang dan C lengkungan tertutup di D yang tidak
memotong dirinya sendiri dan licin bagian demi bagian. Misalkan pula P(x,y) dan

Q(x,y) dua fungsi yang didefinisikan di D dengan turunan parsialnya kontinu,

maka §(Pdx+Qdy) = [[(9Q/ax — 9P/dy) dxdy dengan R adalah dacrah tertutup
C R

yang batasnya C.
Untuk membuktikan Teorema Green, haruslah fungsi P dan fungsi Q

saling bebas yaitu salah satu dapat diambil nol. Dengan demikian Teorema Green

menjadi

fPdx=[-opP/oy dxdy

fody=[[oQ/ax dxdy

Oleh karenanya untuk membuktikan Teorema Green, perlihatkan kgm? p'zi;giai"_‘“

dari persamaan (2.4.1). URPT PERFPHIIDTAY A
[ UNIVERSITAS ANDALAS

2.4.1. Teorema Green Pada Daerah Sederhana Tipe Pertama

Daerah sederhana tipe pertama adalah himpunan semua titik (x.,y) yang

memenuhi :




a<x<b dan gx)<y<f(x)

dengan g(x) < f(x) untuk setiap x pada interval [a,b]. Kemungkinan daerah

sederhana tipe pertama ditunjukkan oleh Gambar 2.4.1.1.

Untuk membuktikan Teorema Green pada daerah sederhana tipe pertama,

diperlihatkan kedua bagian dari persamaan (2.4.1).

Bukti Teorema Green untuk daerah sederhana tipe pertama

Misalkan kita mempunyai daerah sederhana tipe pertama, akan diper-

lihatkan § Pdx = [[-0P/dy dxdy dan §Qdy = [[00/ox dxdy.

y = flx)
s {

R

n

y = glx)

]| e——

u e ot e e e

X

Gambar 2.4.1.1 Daerah Sederhana Tipe Pertama

1. ISI—BP/By dxdy = T[

a

b
=[-P(x,y)

a

J—-aP/éydy]dx

f(x)
dx
g2(x)

b
:j'[_ P(x, f(x))+P(x, g(x))] dx

b b
= [ P(x, g(x))dx - [ P(x, £ (x)) dlx
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Kemudian integral garisnya adalah :

det=IP(x,JJ)dx + jP(x,y)dx + IP(x,y)dx + _[P(x,y)dx
£ q c, & o
=]{P("’g("))d~"+0+EP(1,f(x))dx+0

b b
= [ P(x, g(x))dx~ [ P(x, f(x))dx

Integral atas C, dan C, adalah 0, karena pada kurva — kurva ini x konstan sehingga
dx = 0. Berdasarkan kedua hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa persamaan

(2.4.1) yang pertama berlaku untuk daerah sederhana tipe pertama.

2. jJaQ/ax dx dy :f]‘x)ﬁ(anax)dx} dy

g(x) a
Jf(x) b
= [ O@y) @
g(x) a
Sf(x) f(x)
= [ 0.y dy - [Q(a,y)dy
g(x) g(x)

Kemudian integral garisnya adalah :

fodv=[0x.ydv + [Qxydy + [O(x.p)dy + [Q(x.y)ady
C C‘] (.‘2 6‘3 6‘4

J(x) g(x)
=0+ [ Ob,y)dy+0+ [Q(a,y)dy
2(x) f(x)

f(x) f{x)

= [ 0@, yay - [0(a,y)dy

g(x) g(x)

Integral atas C; dan C3 adalah 0, karena pada kurva — kurva ini y konstan
sehingga dy = 0. Berdasarkan kedua hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa

persamaan (2.4.1) yang kedua berlaku untuk daerah sederhana tipe pertama.
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2.4.2. Teorema Green Pada Daerah Sederhana Tipe Kedua

Daerah sederhana tipe kedua adalah himpunan semua titik (x.y) yang

memenubhi :

c<y<d dan  r(y)<x<s(y)
dengan r(y) < s(y) untuk setiap y pada interval [c,d]. Kemungkinan daerah
sederhana tipe kedua ditunjukkan oleh Gambar 2.4.2.1.
Untuk membuktikan Teorema Green pada daerah sederhana tipe kedua,
diperlihatkan kedua bagian dari persamaan (2.4.1).

Bukti Teorema Green untuk daerah sederhana tipe kedua.

A

i 4

d

x =1(y) x =s(y)

.

X

Gambar 2.4.2.1 Daerah Sederhana Tipe Kedua

Misalkan kita mempunyai daerah sederhana tipe kedua, akan diperlihat-
kan § Pdx = [[-or/ay dxdy dan dey:j’J’aQ/ax dxdy.
C R [ & R

s(y)
1. [[-ap/oy dxdy = _[)U—(?P/ayddex
S

r(y\ec

s(y)

d
= ([ - P(x,y)| dx
r(y) ¢

s(y)
= [ [ P(x.d) + P(x,0)] dx

r(y)




13

s(y) s(y)
= [ P(x,c)ax- jP(x,d)dx
r(y) ry)

Kemudian integral garisnya adalah :

fPdc=[P(xy)dx + [P(x,y)dx + [P(x,y)dc + [P(x,y)dx
€ q ¢ o ¢4

s(y) r(y)
= [ P(x,c)dx+0+ jP(x,d)dxw
r(y) s(y)
s(y) s(y)
= | P(x,0)dx~ [P(x.d)dx
n(y) r(y)

Integral atas C; dan C, adalah 0, karena pada kurva — kurva ini x konstan sehingga
dx = 0. Berdasarkan kedua hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa persamaan

(2.4.1) yang pertama berlaku untuk daerah sederhana tipe kedua.

2. [[oQ/ox dxdy =_T(STI:9Q/6xdx)dy

c r(y)

d s(y)

dy

r(y)

d
Os(y). )y - [ Q(r(v).y) dy

O(x,y)

Kemudian integral garisnya adalah :

§0dy=[0(x.y)dy + [O(x, )y + [O(x.y)dy + [O(x,)dy

(.‘2

MILIK

d c
= UPT PERPI'S T ¢
=+ ,V)dy + 0+ V)d

!Q(S(y) y)dy gg(r(y) y)dy  YERBEFAE A

~ it |

d d
= [ dy- [0 (). y)dy
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Integral atas C, dan C; adalah 0, karena pada kurva — kurva ini y konstan sehingga
dy = 0. Berdasarkan kedua hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa persamaan

(2.4.1) yang kedua berlaku untuk daerah sederhana tipe kedua.




BAB II1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan Mei 2008,

dan bertempat di perpustakaan jurusan matematika Universitas Andalas.

3.2. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi literatur yang
membahas tentang menghitung luas daerah di bidang. Teori dan definisi-definisi
yang digunakan penulis kumpulkan dari buku-buku referensi dan artikel. Proses
pembahasan penelitian ini dilakukan dengan langkah — langkah sebagai berikut :
1. Membuktikan Teorema Green berlaku untuk daerah sederhana tipe pertama.
2. Membuktikan Teorema Green berlaku untuk daerah sederhana tipe kedua.
3. Menentukan luas daerah sederhana tipe pertama dengan menggunakan integral
garis.
4. Menentukan luas daerah sederhana tipe kedua dengan menggunakan integral
garis.

5. Contoh penggunaan integral garis untuk menghitung luas daerah di bidang.




BAB IV

PEMBAHASAN

Pada bab ini akan ditentukan luas daerah sederhana pada bidang dengan
menggunakan integral garis. Daerah sederhana yang dimaksud disini adalah
daerah pada bidang yang dibatasi oleh dua kurva dan dua garis yang sejajar
dengan sumbu koordinat. Daerah sederhana tersebut dibedakan menjadi dua tipe

yaitu daerah sederhana tipe pertama dan daerah sederhana tipe kedua.

4.1. Menentukan Luas Daerah Sederhana Tipe Pertama
Dari Gambar 2.4.1.1 jika luas daerah S dinyatakan dengan L(S) maka

menurut pengertian luas berdasarkan konsep integral adalah :

b
L(S) = [{/(x)-g(x)}dx

dimana persamaan diatas dapat ditulis menjadi

b W)
L(S):j jdydx

Andaikan P(x,y) dan Q(x,y) dua fungsi yang terdefenisi di bidang dengan turunan

parsialnya kontinu, maka menurut Teorema Green

fPax+Qdy = [[o@/ox - aP/ay axay
C S

Apabila 6Q/0x - P/0y =1 maka Teorema Green diatas menjadi

fPac+Qdy = [[axay
C S

=L(S)




17

Dengan demikian jika 6Q/0x - 0P/6y =1 maka dex-!—Qdy merupakan luas
C

daerah S. Seandainya P(x,y) = -y dan Q(x,y) = x maka dP/dy = -1 dan 6Q/ox = 1,

sehingga

§de +Qdy = j'j(aQ/ax—aP/ay)dmy

N

=J;I(l+l)dxa§)
=_[Jdedy
=2jsjdxdy

= 2
atau 1(S) =% § Pdx+Qdy
e
ol §xdy—ydx
C

Jadi luas daerah S adalah L(S) = ¥ §xdy—ydx

C

4.2. Menentukan Luas Daerah Sederhana Tipe Kedua

Dari Gambar 2.4.2.1 bila luas daerah S dinyatakan dengan L(S) maka

menurut pengertian luas berdasarkan konsep integral adalah :

d
L(S)= I{s( y)—r(y)}dy , dimana persamaan diatas dapat ditulis menjadi :
c

d r(y)
(S)=[ [dxdy
cs(y)

=de Y e (4.2.1)
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Andaikan P(x,y) dan Q(x,y) dua fungsi yang terdefenisi di bidang dengan turunan

parsialnya kontinu, maka menurut Teorema Green

fPdx+Qdy = jj’ao/ax - 0P /dy dxdy
i S

Apabila 6Q/0x - 6P/0y =1 maka Teorema Green diatas menjadi

deHQdy = ”dxdy
C S

=L(©S)

Dengan demikian jika 6Q/0x - 6P/dy =1 maka dex+Qd1v merupakan luas
C

daerah S. Seandainya P(x,y) = -y dan Q(x,y) = x maka 6P/dy = -1 dan 6Q/dx = 1,

sehingga

iPa!x+Qdy = jsjaQ/ax—aP,’ay dxdy
= ”(1+1)dxdy
= J;I2dxdy
= 2f[ sy

=2ES)

atau L(S) =" {Pdx+Qdy
[ 54

=% {xdy - ydx

e

Jadi luas daerah S adalah L(S) = ' fc xdy - yadx
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Contoh :

1. Sebuah lingkaran berjari — jari r yang berpusat di O(0,0) (seperti pada gambar)

akan kita hitung luasnya dengan menggunakan integral garis.

Xy

Persamaan parameter dari lingkaran yang berpusat di O(0,0) dan berjari-jari r
adalah x = rcos 0, y = r sin § maka dx = -r sin 0 d0, dy = r cos 0 d0, dan 0<0<2 =.

Bila luas lingkaran dinyatakan dengan L. maka :

L="% fxdy—ydx
]

2x
=Y j (rcos@)(rcos@d@)—(rsin ) (-rsin0d6)
0

2z

=Yy jr2c0529d9+r2 sin? 0do

o

=Y |r’*(cos’ @+sin’ 8)do

S e

=l Tr3d9

0

27

=110 |
0

_ .2
=nr
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2. Diketahui sebuah daerah seperti gambar berikut ini,

y= 2-x2

L
//'/ :

kedua kurva berpotongan dititik (-2,-2) dan (1,1). Kurva tertutup C dibagi menjadi

dua bagian yaitu ¢, ¢,, dan integral untuk masing — masingnya adalah :
Pada ¢,

y = x dan dy = dx, dengan titik pangkal (-2,-2) dan titik ujung (1,1) sehingga

1
dey—ydx: = dex—xdx:O, sedangkan
-2

|

Pada ¢,

y = 2 — X’ dan dy = -2xdx, dengan titik pangkal (1,1) dan titik ujung (-2,-2)

sehingga

[xdy—ydx= :fx(—?_xdx)-(Q—xz)dx

s 1

(—x* —2)dx

e T
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jadi §xdy-ydx =ci+c;=0+9=9,
G

Luas daerah dari gambar diatas adalah

L="Y% §xdy-ydx

64
=1%.9
= 4%

3. Daerah S dibatasi oleh kurva y = el garis x = -2, dan sumbux.

C3 c;

(-2,-9)

Pada ¢

y= X —1— dy = 3x” dx dengan titik pangkal (-2,-9) dan titik ujung (1,0).

1
'/zjxdy—ydx='/2jx(3x2 dx)—(x* —1)dx

G -2

1
= l/zj(zx-‘ +1)dx
-3




Padac,
y =0 — dy = 0 dengan titik pangkal (1,0) dan titik ujung (-2.,0).

l/zjxdy-ydxzo

)
Pada c3

x = -2 — dx = 0 dengan titik pangkal (-2,0) dan titik ujung (-2,-9)

Va dey—ydx= l/z_f— 2dy
0

)

’/z§xdy—ydx=c] i Co i C3

c
=2%+0+9
= 6%

Luas daerah S = ‘/z§xdy—ydx

4

=6%
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan bab sebelumnya untuk menghitung luas daerah

di bidang, dapat disimpulkan :

1. Dari Teorema Green dex-{-Qdy: j j (80 0x—-8P [ dy)dxdy , jika dQ/Ox-
C R

OP/0y = 1 maka fP dx+(Qdy menyatakan luas daerah tertutup di bidang

dengan batas C.

2. Luas daerah tertutup di bidang dengan batas C dapat dihitung dengan rumus

'/z§xdy—ydx.

C

Saran

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat membahas permasalahan menentu-

kan luas untuk daerah tertutup yang bukan di bidang datar.

m

T PERPUS T2 ¢ anN f



DAFTAR PUSTAKA

Baisuni, H. M. H. (1986). Kalkulus. Universitas Indonesia ( UI — Press ). Jakarta.
Budhi, W. S. (1995). Aljabar Linear. Gramedia. Jakarta.

Budhi, W. S. (2001). Kalkulus Peubah Banyak dan Penggunaannya. ITB.
Bandung.

Handali, D dan R. J. Pamuntjak. (1987). Kalkulus Peubah Banyak. ITB. Bandung.
Kaplan, W. (1984). Advanced Calculus 3rd Edition. Addiwson-Wesley.

Marsden, J and A. Tromba. (1988). Vector Calculus 3rd Edition. W. H. Freeman
and Company.

Purcell, E. J. dan Dale Varberg. (1999). Kalkulus dan Geometri Analitis Jilid 1.
Erlangga. Jakarta.

Purcell, E. J. dan Dale Varberg. (1999). Kalkulus dan Geometri Analitis Jilid 2.
Erlangga. Jakarta.




